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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia dengan materi menyimak isi puisi melalui metode Two Stay Two 

Stray pada siswa kelas IV SDN 90 Sipatana Kota Gorontalo, dapat disimpulkan 

bahwa dengan penggunaan metode Two Stay Two Stray dalam pembelajaran pada 

materi menyimak isi puisi dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyimak isi puisi. Hal ini sesuai dengan indikator kinerja dalam penelitian ini 

yaitu dapat dikatakan berhasil apabila meningkatkan kemampuan menyimak isi 

puisi melalui metode Two Stay Two Stray pada siswa kelas IV SDN 90 Sipatana 

Kota Gorontalo mencapai 75% - 85% dari 20 siswa. 

Di mana pada data observasi awal dapat dilihat hanya 5 orang siswa atau 

25% yang masuk dalam kategori mampu, sedangkan 15 lainnya atau 75% tidak 

mampu. Setelah melakukan penelitian pada siklus I tidak ada siswa yang 

memperoleh nilai ≥ 70, maka pada penelitian siklus II naik menjadi 17 orang 

siswa atau 85%. Peningkatan tersebut terbagi atas dua kategori yaitu kategori 

sangat mampu oleh 7 siswa atau 35% dan kategori mampu oleh 10 siswa atau 

50%. 

5.2 Saran 

  Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan tersebut dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia khususnya meningkatkan kemampuan menyimak isi puisi 

melalui metode Two Stay Two Stray pada siswa, membutuhkan strategi yang tepat 

oleh karena itu disarankan hal-hal sebagai berikut: 

a. Bagi guru wali kelas, untuk dapat mengatasi masalah dalam proses 

pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya pada 

materi menyimak, maka penggunaan metode Two Stay Two Stray dapat 

menjadi salah satu metode pembelajaran alternatif;
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b. Bagi siswa kelas IV, diharapkan dapat mengikuti proses pembelajaran 

dengan serius agar dapat memahami materi yang diajarkan sehingga siswa 

dapat meningkatkan potensinya dengan baik, khususnya pada materi 

menyimak dalam pembelajaran bahasa Indonesia; 

c. Bagi sekolah SDN 90 Sipatana Kota Gorontalo, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi masukan untuk menjawab setiap kelemahan/kekurangan 

dari media pembelajaran yang selama ini diterapkan; 

d. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan ilmu 

pengetahuan peneliti dalam proses belajar mengajar khususnya pada mata 

pelajaran bahasa indonesia, dan lebih khususnya lagi untuk meningkatkan 

pengetahuan peneliti pada materi menyimak dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. 
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